
 

 

 

 

 

 Gambar Apa Yaa? 

Elaina Bea Luana Praditya 
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Pada hari Sabtu, tanggal 14 Maret 2021, aku 

menginap di rumah temanku, Kinta. Di sana ada 

juga temanku yang lain yaitu Canta dan Nitya. 

Aku bertemu pertama kali dengan Kinta, Nitya 

dan Canta di sebuah studio ballet bernama 

Princcesa Studio. Kami les ballet bersama di 

sana, sehingga kami bisa menjadi teman dekat 

hingga sekarang. Kami les ballet bersama 

sudah selama kurang lebih 5 tahun. 

Kami bertemu dua kali dalam seminggu 

untuk latihan. Saat waktu istirahat, kami 

sering mengobrol, bercanda, atau membahas 

hasil latihan kami. Sehingga latihan kami terasa 

sangat menyenangkan. 
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Saat tiba di rumah Kinta, aku langsung 

diajak untuk menggambar di halaman belakang 

rumahnya. 

“Ayo kita menggambar di halaman 

belakang!” ajak Kinta. 

Kami akan menggambar menggunakan 

kapur berwarna-warni, di atas lantai yang 

terbuat dari batu. Lantainya berwarna abu-

abu dan areanya sangat luas.  
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Kami akan melakukan lomba menggambar. 

Kinta membagi kami ke dalam dua kelompok. 

Kinta berkata, “Aku akan membagi menjadi 

dua kelompok.” 

Di kelompok pertama ada Canta dan Kinta. 

Sedangkan di kelompok kedua ada aku dan 

Nitya. Kemudian kami pun mulai menggambar. 

Aku melihat kelompok satu sedang 

menggambar benda-benda acak seperti 

makanan, minuman, dan lain sebagainya. 
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Sedangkan kelompokku masih kebingungan 

ingin menggambar objek apa. Namun kami tidak 

menyerah. Kami berdiskusi bersama untuk 

mencari ide gambar yang bagus. Setelah 

berdiskusi, akhirnya aku dan Nitya 

memutuskan untuk menggambar perempuan 

yang sedang memegang bunga. Ide itu berasal 

dari Nitya. Tetapi aku tidak tahu dia 

mendapatkan ide itu dari mana. Aku tetap 

setuju denganya karena selain menghargai ide 

Nitya, aku sendiri sebenarnya tidak tahu ingin 

menggambar apa.  

Di tengah-tengah kesibukan kami 

menggambar, tiba-tiba Ms. Dinda, guru ballet 

kami muncul dari pintu masuk. Ia datang 

untuk melatih kami ballet. Kami merasa 

terkejut karena sebelumnya kami tidak tahu 

jika Ms. Dinda akan datang. Namun kami 

merasa senang.  
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“Kalian sedang apa?” tanya Ms. Dinda. 

“Kami sedang menggambar,” jawab kami 

bersamaan. 

Lalu Ms. Dinda berkata, “Ms. Dinda akan 

menilai gambar kalian, yaa.” Kami kaget 

sekaligus bersemangat mendengarnya.  

Setelah selesai menggambar sesuai yang di 

rencanakan oleh kelompok kami masing-

masing, gambar kami langsung dinilai. Pada 

gambar kelompok satu ada banyak objek 

gambarnya tetapi warnanya sedikit. Sedangkan 
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pada gambar kelompokku, objeknya sedikit 

tetapi berwarna-warni. Karena kedua 

gambarnya bagus jadi kedua kelompok 

menang. 

“Karena semua gambar bagus, kedua 

kelompok menang, yeay…” kata Ms. Dinda.  

Setelah lomba gambarnya selesai, kami 

langsung latihan ballet bersama Ms. Dinda di 

rumah Kinta. Perasaanku senang karena bisa 

bermain, berlatih ballet, dan menginap bersama 

teman-teman. Selain itu, aku juga belajar 

bahwa kerja sama itu penting saat kita 

melakukan kegiatan berkelompok.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  
 


